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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

 

1.1 Latar Belakang 

Ilmu komunikasi mempelajari bagaimana cara menyampaikan pesan yang 

ingin disampaikan kepada penerima pesan dengan isi yang sesuai dari pesan 

tersebut. Salah satu kajian dalam komunikasi adalah komunikasi pembangunan. 

Jadi, bagaimana komunikasi digunakan dalam rangka mengadvokasikan program 

pembangunan. Program pembangunan ditujukan untuk mensejahterakan, menye-

hatkan serta mencerdaskan penduduknya. Isu kependudukan yang menjadi 

prioritas sekarang stunting. 

Stunting adalah permasalahan malnutrisi kronis yang diakibatkan minim-

nya asupan gizi dalam jangka waktu yang cukup lama. Dampaknya menimbulkan 

gangguan pertumbuhan fisik pada anak gejala yang mudah terlihat yakni tinggi 

badan anak lebih rendah atau pendek (kerdil) dari standar anak seusianya. Kondisi 

bentuk tubuh balita yang pendek (kerdil) biasa dianggap sebagaii faktor dari 

keturunan atau genetika yang diturunkan oleh orang tuan lalu pada umumnya 

masyarakat hanya dapat menerimaa tanpa berupaya apa-apa demi melakukan pen-

cegahan. Padahal faktor genetik merupakan faktor yang paling kecil pengaruhnya 

bila dibandingkan faktor lain. Faktor yang besar pengaruhnya seperti, lingkungan, 

perilaku (sosial, ekonomi, budaya, politik), serta pelayanani kesehatan. Dengan 

kata lain, stunting sebenarnyaadapat dicegah. 

Kementerian Kesehatan tahun 2021 melakukan penelitian Studi Status 

Gizi Indonesia (SSGI), prevalensi Balita yang mengalami stunting sebanyak 

24,4%. Pe-merintah menargetkan prevalensi turun di bawah 14% pada 2024. 

Target penurunan stunting setiap tahun  harus  berkisar 2,7%  

(https://rb.gy/mpg3u7). 

Pemerintah Kabupaten Musi Rawas (Mura) berupaya menekan stunting di 

seluruh kecamatan melalui Dinas Pengendalian Pendudukan dan Keluarga Beren-

https://rb.gy/mpg3u7


 
 
 
 

 
 

cana  (DPPKB). Bupati membuat  Peraturan  Bupati  (Perbup) untuk 

mensukseskan 

 

Peraturan Peraturan Presiden (Perpres)  Nomor 72 Tahun 2021 tentang Percepatan 

Penurunan Stunting. Perbub ini komitmen Pemerintah Kabupaten (Pemkab) Mura 

mempercepat penurunan stunting jadi 14% pada 2024, ini amanat Rencana Pem-

bangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 2020-2024 

(https://rb.gy/gqvudb).  

Agar masyarakat mau dan rela mengubah perilaku, menurunkan stunting. 

Pemerintah berkewajiban mengadvokasi, menyampaikan pesan kebijakan penu-

runan stunting ke masyarakat melalui komunikasi pembangunan. Teknologi dan 

ide-ide baru disampaikan agar masyarakat termotivasi mengikuti pesan, menu-

runkan stunting (Harun, dkk., 2011: 33).  

Perkembangan teknologi informasi yang masif membuat pemerintahan 

terus beradaptasi dengan perkembangan teknologi dalam memberikan pelayanan 

publik.  

“The impact of new technology on information access, government service delivery, and 

public attitudes about government has long been debated by observers. Each technological 

innovation—from the movable-type printing press in the fifteenth century, the telegraph in 

1844, and the telephone in 1876, to the rise of radio in the 1920s and coast-to-coast 

television broadcasting in 1946—has sparked speculation about its longer term social and 

political impact. Transformationalists often predict wide spread consequences arising from 

new technology, while incrementalists note the constraining influence of social, economic, 

and institutional forces on the ability of technology to alter behavior,” (West, 2004:15). 
 
Perkembangan internet dan juga kecepatannya serta penemuan-penemuan 

aplikasi dalam cara berkomunikasi membuat perubahan dalam sosial ekonomi dan 

pemerintahan tak terelakkan. Instruksi Presiden (Inpres) No 3 Tahun 2003 tentang 

Kebijakan Strategis Nasional dalam Pengembangan E- Government dikeluarkan 

untuk mengantisipasi percepatan perkembangan internet dan perubahan global pe-

merintahan (https://rb.gy/6szmtr). 

Palvia membagi E-government, berdasarkan layanan pemerintah berbasis 

web menjadi tiga. Pertama, pada layanan pemerintah berbasis web dari 

government to citizen/G2C (pemerintah ke warga). Kedua, untuk government to 

business/G2B (bisnis dengan pemerintah). Ketiga, government to 

https://rb.gy/6szmtr


 
 
 
 

 
 

government/G2G (departemen pemerintah dengan lembaga pemerintah lokal, 

pemerintah lokal dengan pemerintah lokal). Pelayanan pemerintah tidak terhalang 

wilayah dan waktu (Palvia, 2013:7). 

E-government menurut Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB), pemberian la-

yanan pemerintah secara lebih efektif dan efisien pada warga dan bisnis meng-

gunakan teknologi informasi dan komunikasi. Prinsip dasar e-government, 

mening-katkan sektor publik bekerja maksimal, mengurangi biaya dan waktu 

untuk pemba-ngunan berkelanjutan. E-government di seluruh dunia menjadi lebih 

transparan dan akuntabel (http://bitly.ws/yqYJ). 

PBB membagi e-government menjadi tiga. Pertama, Government-to-Go-

vernment (G2G), berbagi data, pertukaran elektronik antara aktor pemerintah 

mulai dari tingkat nasional, provinsi dan kabupaten/kota. Kedua, Government-to-

Business (G2B) seperti transaksi khusus bisnis (pembayaran, penjualan dan 

pembelian ba-rang dan jasa). Ketiga, Government-to-Consumer/Citizen (G2C), 

inisiatif yang di-rancang untuk memfasilitasi interaksi masyarakat dengan 

pemerintah sebagai kon-sumen layanan publik. Hal ini termasuk partisipasi, 

proses konsultasi dan pengam-bilan keputusan publik (http://bitly.ws/yqYJ). 

Perkembangan teknologi komunikasi membuat perubahan dalam 

pelayanan pemerintahan. Pemerintah ingin layanan yang diberikan cepat, murah 

dan sebaran-nya luas. Artinya peran komunikasi itu sendiri penting selain 

kecepatan, murah dan sebarannya luas. 

Definisi atau batasan komunikasi itu menjadi perdebatan panjang bagi 

kalangan cendekiawan. Walaupun demikian pendapat Lasswell (1948) dapat men-

jadi pertimbangan karena ada pemeran dan proses komunikasi. Pencarian siapa 

melakukan apa, dalam proses komunikasi dan dengan efek apa, untuk mempa-

rafrasekan Lasswell (1948), adalah pertanyaan dasar dari setiap teori komunikasi, 

meskipun mungkin dipelajari dari sudut yang berbeda atau dengan melihat aspek 

yang berbeda (Ruler, 2018: 367-368). 

Tidak pernah ada kesepakatan tentang apa arti "komunikasi" atau "berko-

munikasi". Bahkan dalam Bahasa Latin klasik, communicare berarti "berbagi 

http://bitly.ws/yqYJ
http://bitly.ws/yqYJ


 
 
 
 

 
 

deng-an," "berbagi," "membuat dapat diakses secara umum" atau "berdiskusi 

bersama" (Glare 1968 dalam Ruler 2018: 368).  

Interaksi pemerintah dan masyarakat menjadi G2C. Masyarakat menjadi 

pe-nerima layanan publik. Pemerintah menjadi pemberi layanan. Interaksi antara 

ke-duanya membutuhkan komunikasi.  

Dalam penelitian ini pemerintah akan menurunkan stunting. Masyarakat 

sebagai penerima program, mengetahui tentang stunting, agar anak-anaknya tidak 

terkena stunting. 

Komunikasi dilakukan melalui lembaga pemerintah, public relations atau 

hubungan masyarakat (Humas). Pembuatan pesan (baca: stunting) melalui media 

sosial diharapkan lebih efisien dan sebarannya luas. 

Humas jelas membutuhkan strategi komunikasi agar mudah diterima, 

dime-ngerti, dipahami oleh masyarakat. Strategi komunikasi yang baik dengan 

digita-lisasi yang tepat dan informatif akan membuat program yang ditargetkan 

tercapai.  

Contohnya, penelitian Adam dan Hikmawati., 2022, yang memberikan 

pengetahuan dengan e-Modul, menyatakan, “pengetahuan tentang stunting setelah 

dilakukan pre-test dan post-test meningkat dari 20% menjadi 85%. Peningkatan 

pengetahuan yang terjadi dalam pemberian edukasi karena calon pasangan usia 

subur memiliki ketertarikan dengan informasi yang diberikan dan menjadi bekal 

merawat bayi 1000 hari pertama kehidupan (HPK)”.   

 Menarik untuk dilakukan penelitian di kabupaten/kota karena merupakan 

ujung tombak pelayanan publik. Penelitian dilakukan di Kecamatan Muara Beliti 

sebagai ibukota dari Kabupaten Musi Rawas. Alasan mendasar untuk melakukan 

penelitian ini adalah keunikan Kecamatan Muara Beliti selain sebagai pusat ibu 

kota dan tempat dari aktivitas pemerintahan juga secara pembangunan dan 

paparan informasi akan lebih mudah diakses warga. Faktanya, justru kecamatan 

ini termasuk kategori 7 kecamatan tertinggi keluarga memilik bayi berisiko 

stunting dan termasuk zona kuning (berpeluang stunting).  

Berdasarkan laporan Ketua Tim PPS Stunting Mura, Muhammad Nizar, 

de-ngan judul “Evaluasi factor-faktor Kinerja Percepatan Penurunan Stunting 



 
 
 
 

 
 

Perio-de Januari-Mei 2022” di Hotel Dewinda, 6 Juni 2022, dengan proses 

penentuan lokus berdasarkan data PK21, DPPKB Mura, Kecamatan Muara Beliti 

termasuk 6 kecamatan Zona Kuning (1. Tuah Negeri; 2. Muara Beliti; 3. Selangit; 

4.  Jayaloka; 5. Tugumulyo; 6. STL Ulu Terwas). Selain itu, Kecamatan Muara 

Beliti termasuk kategori 7 kecamatan tertinggi keluarga berisiko stunting (1. TPK; 

2. Muara Lakit-an, 3. Selangit; 4. Muara Beliti; 5. Muara Kelingi; 6. Sumber 

Harta; 7. Terawas) (Nizar, 2022). 

Masalah stunting tidak hanya masalah kesehatan saja, banyak faktor men-

jadi penyebab baik sebelum lahir maupun setelah lahir. Faktornya multi dimensi, 

tidak hanya malnutrisi ibu hamil dan anak Balita tetapi tingkat kemasifan 

intervensi tenaga kesehatan ketika memberikan informasi, edukasi, pemberdayaan 

wanita dalam menurunkan stunting.  

Penelitian Setiadi dan Dwiyanti (2020), “Pentingnya kesehatan 

masyarakat, edukasi dan pemberdayaan perempuan untuk mengurangi stunting di 

negara berkembang”. Selanjutnya, penelitian Fitroh dan Eka (2020), menyatakan, 

“Kegiat-an parenting education untuk pencegahan stunting dinyatakan efektif 

berdasarkan perhitungan uji-t sehingga terdapat perbedaan signifikan antara 

pengetahuan ibu muda sebelum dan sesudah mengikuti parenting education”. 

Penelitian Aryastami dan Ingan Tarigan (2017), mengungkapkan, “Upaya 

penurunan masalah gizi harus ditangani secara lintas sektoral dari semua lini. Ibu 

dan calon pengantin harus dibekali dengan pengetahuan cukup tentang gizi dan 

kehamilan, ASI Eksklusif pada ibu bersalin yang sehat. Selanjutnya makanan 

pendamping asi (MPASI) harus dipa-hami oleh para ibu dan tenaga kesehatan 

secara optimal”.  

Dari ketiga penelitian ini, masalah stunting dikaji dari bidang Ilmu Kese-

hatan Masyarakat, Pendidikan Anak Usia Dini, dan Analisis Kebijakan, belum 

me-nyentuh kajian Humas atau komunikasi pembangunan, lebih spesifik lagi 

tentang strategi komunikasinya. 



 
 
 
 

 
 

1.2 Rumusan Masalah  

1. Bagaimana status sosio demografi dan sarana komunikasi masyarakat di 

Kecamatan Muara Beliti?  

2. Media apa saja yang diinginkan warga desa di Kecamatan Muara Beliti 

yang mudah mereka akses dan mudah dimengerti? 

3. Strategi komunikasi apa yang akan digunakan DPPKB Musi Rawas 

dilihat dari sarana komunikasi yang dipilih warga sehingga dapat 

memaksi-malkan upaya pemberian pengetahuan, perubahan persepsi dan 

perilaku warga untuk mengurani risiko stunting?   

1.3 Tujuan Penelitian 

 Mengidentifikasi kondisi sosial demografi dan sarana komunikasi warga di 

kecamatan. 

1. Mengetahui media komunikasi stunting yang dipilih warga.  

2. Mengetahui strategi komunikasi DPPKB Musi Rawas setelah 

mengetahui media komunikasi yang dipilih warga untuk mengurangi 

resiko stunting. 

1.4 Manfaat.Penelitian. 

Manfaat skripsi ini: 

1. Manfaat Teoretis 

Skripsi berkontribusi membantu mengembangkan kajian Humas disiplin 

ilmu komunikasi. 

2. Manfaat Akademis  

Bagi peneliti, penelitian ini sebagai sarana belajar berpikir logis, konsisten 

dalam  mengaplikasikan teori Humas dan metodologi penelitian.  

3. Manfaat Praktis 

a. Bagi Dinas DPPKB penelitian dapat menjadi evaluasi dan perencanaan 

Humas dalam mensosialisasikan program pencegahan stunting di Keca-

matan Muara Beliti.  

b. Penelitian dapat menambah wawasan lembaga lain khususnya divisi Hu-

mas dalam mengembangkan strategi komunikasi.  

c. Bagi peneliti, menambah wawasan tentang strategi komunikasi yang 

dipi-lih dan diterapkan dalam praktik praktis 
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